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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1 

Pedoman Wawancara 

Pengasuh Pondok Pesantren As-Syahidul Kabir 

A. Tujuan 

Untuk mengetahui pembacaan enam surah Al-Qur’an pilihan dalam 

tradisi jailanian di Pondok Pesantren As-Syahidul Kabir Dusun Sumber 

Batu Desa Blumbungan Kecamatan Larangan Kabupaten Pamekasan. 

B. Pertanyaan Panduan 

Pengasuh Pondok Pesantren As-Syahidul Kabir Dusun Sumber Batu Desa 

Blumbungan Kecamatan Larangan Kabupaten Pamekasan 

1. Identitas Diri: 

 Nama  : 

 Agama : 

 Pekerjaan : 

 Alamat : 

2. Pertanyaan Penelitian: 

 Bagaimana gambaran umum tentang Pondok Pesantren As-

Syahidul Kabir Dusun Sumber Batu Desa Blumbungan 

Kecamatan Larangan Kabupaten Pamekasan? 

 Bagaimana gambaran umum tentang tradisi pembacaan enam 

surah Al-Qur’an pilihan dalam tradisi Jailanian di Pondok 

Pesantren As-Syahidul Kabir Dusun Sumber Batu Desa 

Blumbungan Kecamatan Larangan Kabupaten Pamekasan? 

 Sejak kapan pelaksanaan tradisi pembacaan enam surah Al-

Qur’an dalam tradisi Jailanian itu dilaksanakan di Pondok 

Pesantren As-Syahidul Kabir? 

 Bagaimana bapak kiai memaknai pembacaan surah-surah Al-

Qur’an dalam tradisi Jailanian ini? 

 Apa landasan bapak kiai dalam melaksanakan pembacaan surah-

surah Al-Qur’an dalam tradisi Jailanian ini? 
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Pedoman Wawancara 

Ustaz Pondok Pesantren As-Syahidul Kabir 

A. Tujuan 

Untuk mengetahui pembacaan enam surah Al-Qur’an pilihan dalam 

tradisi jailanian di Pondok Pesantren As-Syahidul Kabir Dusun Sumber 

Batu Desa Blumbungan Kecamatan Larangan Kabupaten Pamekasan. 

B. Pertanyaan Panduan 

Ustaz Pondok Pesantren As-Syahidul Kabir Dusun Sumber Batu Desa 

Blumbungan Kecamatan Larangan Kabupaten Pamekasan 

1. Identitas Diri: 

 Nama  : 

 Agama : 

 Pekerjaan : 

 Alamat : 

2. Pertanyaan Penelitian: 

 Bagaimana gambaran umum tentang tradisi pembacaan enam 

surah Al-Qur’an pilihan dalam tradisi Jailanian di Pondok 

Pesantren As-Syahidul Kabir Dusun Sumber Batu Desa 

Blumbungan Kecamatan Larangan Kabupaten Pamekasan? 

 Sejak kapan pelaksanaan tradisi pembacaan enam surah Al-

Qur’an dalam tradisi Jailanian itu dilaksanakan di Pondok 

Pesantren As-Syahidul Kabir? 

 Bagaimana ustaz memaknai pembacaan surah-surah Al-Qur’an 

dalam tradisi Jailanian ini? 

 Apa landasan ustaz dalam melaksanakan pembacaan surah-surah 

Al-Qur’an dalam tradisi Jailanian ini? 
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Pedoman Wawancara 

Santri Pondok Pesantren As-Syahidul Kabir 

A. Tujuan 

Untuk mengetahui pembacaan enam surah Al-Qur’an pilihan dalam 

tradisi jailanian di Pondok Pesantren As-Syahidul Kabir Dusun Sumber 

Batu Desa Blumbungan Kecamatan Larangan Kabupaten Pamekasan. 

B. Pertanyaan Panduan 

Pengasuh Pondok Pesantren As-Syahidul Kabir Dusun Sumber Batu Desa 

Blumbungan Kecamatan Larangan Kabupaten Pamekasan 

1. Identitas Diri: 

 Nama  : 

 Agama : 

 Pekerjaan : 

 Alamat : 

2. Pertanyaan Penelitian: 

 Bagaimana anda memaknai pembacaan surah-surah Al-Qur’an 

dalam tradisi Jailanian ini? 

 Bagaimana respon santri atau masyarakat terhadap pelaksanaan 

tradisi pembacaan surah-surah Al-Qur’an dalam tradisi Jailanian 

ini? 

 Bagaimana pelaksanaan tradisi jailanian di Pondok Pondok 

Pesantren As-Syahidul Kabir Dusun Sumber Batu Desa 

Blumbungan Kecamatan Larangan Kabupaten Pamekasan? 

 Apa yang saudara rasakan ketika melakukan tradisi Jailanian ini? 
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Pedoman Wawancara 

Masyarakat 

A. Tujuan 

Untuk mengetahui pembacaan enam surah Al-Qur’an pilihan dalam 

tradisi jailanian di Pondok Pesantren As-Syahidul Kabir Dusun Sumber 

Batu Desa Blumbungan Kecamatan Larangan Kabupaten Pamekasan. 

B. Pertanyaan Panduan 

Masyarakat yang melaksanakan tradisi jailanian 

1. Identitas Diri: 

 Nama  : 

 Agama : 

 Pekerjaan : 

 Alamat : 

2. Pertanyaan Penelitian: 

 Apa yang saudara/i ketahui tentang pembacaan enam Surah Al-

Qur’an pilihan dalam tradisi Jailanian? 

 Apa yang saudara/i rasakan ketika dibacakan enam Surah Al-

Qur’an pilihan dalam tradisi Jailanian? 
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Lampiran 2 

Transkip Wawancara dengan Dewan Pengasuh Pondok Pesantren As-Syahidul 

Kabir 

Narasumber  : KH. Afifi Nawawi 

Hari/tanggal  : Selasa/21 Februari 2023 

Waktu   : 20.00 WIB 

Peneliti  : Irwansyah Roni 

No. Pertanyaan Jawaban  

1. Bagaimana gambaran umum 

tentang Pondok Pesantren As-

Syahidul Kabir Dusun 

Sumber Batu Desa 

Blumbungan Kecamatan 

Larangan Kabupaten 

Pamekasan? 

Pondok Pesantren As-Syahidul Kabir ini 

merupakan pondok yang terletak di 

Sumber Batu dan didirikan oleh KH. 

Djufri Marzuqi. Beliau merupakan tokoh 

yang disegani di Madura. Beliau hidup di 

zaman perjuangan melawan PKI. Hingga 

nama “As-Syahidul Kabir” ini 

merupakan sebuah penghargaan kepada 

beliau yang mati syahid karena dibunuh 

PKI pada tahun 1965. Setelah beliau 

wafat, dilanjutkan oleh menantunya yakni 

KH. Chalil Minhaji dan  Ny. Hj. 

Nabawiyah Djufri. Setelah itu, digantikan 

oleh putra beliau, yakni KH. Moh. 

Mundzir Chalil, KH. Abrori Chalil, dan 

Ny. Hj. Khodriyah Chalil. 

2. Bagaimana gambaran umum 

tentang tradisi pembacaan 

enam surah Al-Qur’an pilihan 

dalam tradisi Jailanian di 

Pondok Pesantren As-

Syahidul Kabir Dusun 

Sumber Batu Desa 

Blumbungan Kecamatan 

Larangan Kabupaten 

Pamekasan? 

Tradisi jailanian ini merupakan sebuah 

ritual untuk mencapai tujuan-tujuan 

tertentu dengan bertawasul kepada Syekh 

Abdul Qadir al-Jailani. Bertawasul 

kepada Syekh Abdul Qadir ini jika tidak 

dikemas dengan suatu bacaan, maka itu 

akan berpeluang untuk nyalaber (salah). 

Selain itu, dalam tradisi jailanian ini juga 

ada penyembelihan ayam yang dibacakan 

doa-doa. Kenapa harus ayam? Karena 

dalam sejarah disebutkan, pada masa 

Syekh Abdul Qadir ini, ada ayam yang 

sudah disembelih dan sudah dicincang-

cincang dagingnya, kemudian terkumpul 

menjadi satu lagi dan dengan izin Allah 

ayam itu dapat berbicara. Dan yang 

dikatakan oleh ayam tersebut adalah “Lā 

ilāha illāllāh, Muhammad Rasūlullāh, 

Syekh Abdul Qadir Waliyyullāh”. 

Kemudian, ada bacaan enam surah 

tertentu atau sebagian dari sab`ul 
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munjiyāt dan manaqib Syekh Abdul 

Qadir al-Jailani. 

3. Sejak kapan pelaksanaan 

tradisi pembacaan enam surah 

Al-Qur’an dalam tradisi 

Jailanian itu dilaksanakan di 

Pondok Pesantren As-

Syahidul Kabir? 

Memang sudah ada sejak dulu. KH. Moh. 

Mundzir saja dulu sering di-jailani-kan. 

4. Bagaimana bapak kiai 

memaknai pembacaan surah-

surah Al-Qur’an dalam tradisi 

Jailanian ini? 

Surah-surah yang dibaca itu merupakan 

sebagian dari sab`ul munjiyāt yang 

memang ada anjuran dari Nabi untuk 

dibaca dan diyakini mempunyai fadilat. 

Sebetulnya boleh ditambah-tambah 

dengan bacaan-bacaan lain, akan tetapi 

kalau di Sumber Batu ya seperti itu 

prakteknya. Membaca Surah Yāsīn, surah 

al-Wāqi`ah, surah as-Syams, surah al-

Insyirāh, surah al-Zalzalah, surah al-

Qadr. Kemudian membaca selawat 

jailani. 

5. Apa landasan bapak kiai 

dalam melaksanakan 

pembacaan surah-surah Al-

Qur’an dalam tradisi Jailanian 

ini? 

Surah-surah yang dibaca itu merupakan 

sab`ul munjiyat yang memang 

mempunyai landasan yaitu sabda Nabi. 

Seperti surah Yāsin yang multi hasiat. 

Surah al-waqi`ah untuk memperlancar 

rezeki. Dan lain sebagainya. Ditambah 

lagi dengan bertawasul kepada Syekh 

Abdul Qadir al-Jailani yang dikenal 

dengan sulthanul auliyā’. 

 

Transkip Wawancara dengan Ustaz Pondok Pesantren As-Syahidul Kabir 

Narasumber  : Ustaz Syamsuddin 

Hari/tanggal  : Selasa/21 Februari 2023 

Waktu   : 08.35 WIB 

Peneliti  : Irwansyah Roni 

No. Pertanyaan Jawaban  

1. Bagaimana gambaran umum 

tentang tradisi pembacaan 

enam surah Al-Qur’an pilihan 

dalam tradisi Jailanian di 

Pondok Pesantren As-

Syahidul Kabir Dusun 

Sumber Batu Desa 

Blumbungan Kecamatan 

Larangan Kabupaten 

Jailanian ini sangat bermanfaat untuk 

orang yang sedang mencari ilmu dan 

anak-anak yang nakal. Dengan 

melakukan jailanian ini harapannya anak 

yang nakal bisa tidak nakal dan pada 

akhirnya mereka akan sadar. Jailanian ini 

sebuah ritual yang sangat bagus untuk 

orang yang sedang mencari ilmu. 
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Pamekasan? 

2. Sejak kapan pelaksanaan 

tradisi pembacaan enam surah 

Al-Qur’an dalam tradisi 

Jailanian itu dilaksanakan di 

Pondok Pesantren As-

Syahidul Kabir? 

Sebetulnya sudah ada sejak kiai sepuh, 

akan tetapi yang sering itu pada masa 

KH. Chalil Minhaji dan Ny. Hj. 

Nabawiyah Nadzirah Djufri. Beliau 

sering melaksanakan tradisi jailanian, 

terlebih pada waktu KH. Mundzir Chalil 

mondok dan menghafal Al-Qur’an. Pada 

waktu itu beliau di-jailani-kan sebanyak 

41 kali. Awalnya 11 malam berturut-

turut. Kemudian 21 malam berturut-turut. 

Hingga pada akhirnya total keseluruhan 

mencapai 41 malam. 

3. Bagaimana ustaz memaknai 

pembacaan surah-surah Al-

Qur’an dalam tradisi Jailanian 

ini? 

Surah-surah yang dibaca itu diyakini 

membawa manfaat. Disamping itu, 

ditambah lagi dengan bacaan selawat 

yang akan membantu untuk terkabulnya 

doa kita. 

4. Apa landasan ustaz dalam 

melaksanakan pembacaan 

surah-surah Al-Qur’an dalam 

tradisi Jailanian ini? 

Kalau landasan pasti ada, akan tetapi 

kalau saya sendiri itu mendapatkan 

langsung dari Ny. Hj. Nabawiyah 

Nadzirah Djufri. Jadi, mengikuti apa 

yang diperintahkan beliau. Ada pasti 

landasannya. 

 

Transkip Wawancara dengan Ustaz Pondok Pesantren As-Syahidul Kabir 

Narasumber  : Ustaz Ach. Hamidi 

Hari/tanggal  : Jumat/10 Februari 2023 

Waktu   : 22.30 WIB 

Peneliti  : Irwansyah Roni 

No. Pertanyaan Jawaban  

1. Bagaimana gambaran umum 

tentang tradisi pembacaan 

enam surah Al-Qur’an pilihan 

dalam tradisi Jailanian di 

Pondok Pesantren As-

Syahidul Kabir Dusun 

Sumber Batu Desa 

Blumbungan Kecamatan 

Larangan Kabupaten 

Pamekasan? 

Dalam tradisi jailanian itu terdapat 

bacaan surah Al-Qur’an tertentu, ada 

surah Yāsīn, Surah Wāqi`ah, dan lain 

semacamnya. Semua itu tidak lepas dari 

adanya hikmah atau khasiat dari surah-

surah tersebut. Ada yang digunakan 

untuk penyembuhan, terutama jailanian 

ini untuk anak-anak yang sedang 

menempuh dunia pendidikan itu 

sangatlah bagus. Ada juga untuk 

mengabulkan hajat-hajat. Nah, surah-

surah itu dibaca bersamaan dengan tradisi 

jailanian, dengan harapan semoga semua 

hajat orang yang di-jailani-kan itu bisa 
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terkabul. Sebetulnya tidak masalah 

membaca semua surah yang ada di dalam 

Al-Qur’an (30 juz), akan tetapi para guru 

kita dulu hanya mengambil enam surah 

saja. 

2. Sejak kapan pelaksanaan 

tradisi pembacaan enam surah 

Al-Qur’an dalam tradisi 

Jailanian itu dilaksanakan di 

Pondok Pesantren As-

Syahidul Kabir? 

Kalau awal mula pelaksanaanya, saya 

tidak tau pasti. Namun, yang jelas itu 

jauh sebelum saya mondok sudah ada 

pelaksanaan tradisi jailanian di pondok 

ini. Hal itu terbukti dari tulisan doa-doa 

yang sudah turun-temurun. 

3. Bagaimana ustaz memaknai 

pembacaan surah-surah Al-

Qur’an dalam tradisi Jailanian 

ini? 

Surah-surah yang dibaca itu merupakan 

surah-surah yang baik, bukan maksud 

saya surah yang lain tidak baik. Tidak. 

Namun, dari sekian banyak surah di 

dalam Al-Qur’an, para guru kita memilih 

enam surah Al-Qur’an ini yang cocok 

dengan tradisi jailanian. 

4. Apa landasan ustaz dalam 

melaksanakan pembacaan 

surah-surah Al-Qur’an dalam 

tradisi Jailanian ini? 

Landasannya adalah catatan sejarah yang 

turun-temurun hingga pada akhirnya 

catatan itu sampai pada kita. Baik dari 

tulisan, maupun pesan lisan yang 

disampaikan oleh pendahulu-pendahulu 

kita. 

 

Transkip Wawancara dengan Santri Pondok Pesantren As-Syahidul Kabir 

Narasumber  : Kholikurrahman 

Hari/tanggal  : Jumat/10 Februari 2023 

Waktu   : 17.20 WIB 

Peneliti  : Irwansyah Roni 

No. Pertanyaan Jawaban  

1. Bagaimana anda memaknai 

pembacaan surah-surah Al-

Qur’an dalam tradisi Jailanian 

ini? 

Surah-surah itu dikenal dengan surah-

surah yang baik. Sehingga, dalam 

pelaksanaan tradisi jailanian surah-surah 

itu yang dibaca. Ada Surah Yāsīn, Surah 

Waqi`ah, dan beberapa surah-surah 

pendek. 

2. Bagaimana respon santri atau 

masyarakat terhadap 

pelaksanaan tradisi 

pembacaan surah-surah Al-

Qur’an dalam tradisi Jailanian 

ini? 

Terkait respon santri atau masyarakat 

alhamdulillah sangat baik. Hal ini 

dibuktikan dengan sering adanya 

jailanian ini di Pondok Pesantren As-

Syahidul Kabir.  

3. Bagaimana pelaksanaan 

tradisi jailanian di Pondok 

Diawali dengan pembacaan surah al-

Fātihah dan dilanjutkan dengan 
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Pondok Pesantren As-

Syahidul Kabir Dusun 

Sumber Batu Desa 

Blumbungan Kecamatan 

Larangan Kabupaten 

Pamekasan? 

pembacaan surah-surah tersebut dan 

diakhiri dengan doa dan makan bersama. 

Semua yang mengerjakan harus laki-laki 

dan mempunyai wudu. 

4. Apa yang saudara rasakan 

ketika melakukan tradisi 

Jailanian ini? 

Senang. Karena bisa melaksanakan zikir 

bersama dan bisa makan bersama. Dan 

yang terpenting harapannya bisa 

mendapatkan barokahnya Syekh Abdul 

Qadir al-Jailani. 

 

Transkip Wawancara dengan Santri Pondok Pesantren As-Syahidul Kabir 

Narasumber  : Moh. Zainul Mustofa 

Hari/tanggal  : Jumat/10 Februari 2023 

Waktu   : 17.26 WIB 

Peneliti  : Irwansyah Roni 

No. Pertanyaan Jawaban  

1. Bagaimana anda memaknai 

pembacaan surah-surah Al-

Qur’an dalam tradisi Jailanian 

ini? 

Surah-surah yang dibaca dalam tradisi 

jailanian ini sangat baik. Seperti Surah 

Yāsīn yang dikenal dengan banyak 

manfaatnya, seperti menolak balak dan 

lain sebagainya.  

2. Bagaimana respon santri atau 

masyarakat terhadap 

pelaksanaan tradisi 

pembacaan surah-surah Al-

Qur’an dalam tradisi Jailanian 

ini? 

Responnya sangat baik, baik dari santri 

ataupun masyarakat. Hal ini terbukti dari 

banyaknya masyarakat yang 

melaksanakan tradisi jailanian ini. 

Mereka meyakini bahwa mereka akan 

dimudahkan segala hajat dan urusannya. 

3. Bagaimana pelaksanaan 

tradisi jailanian di Pondok 

Pondok Pesantren As-

Syahidul Kabir Dusun 

Sumber Batu Desa 

Blumbungan Kecamatan 

Larangan Kabupaten 

Pamekasan? 

Sebelum ayamnya disembelih, dibacakan 

fatihan terlebih dahulu. Dan setelah ayam 

disembelih, tim yang memasak tidak 

boleh berbicara hingga selesai sambil lalu 

membaca zikir dan selawat. Lalu pada 

waktu istigasah, diawali dengan tawasul 

kepada Syekh Abdul Qadir al-Jailani dan 

dilanjutkan dengan membaca surah-surah 

pilihan, lalu membaca selawat dan 

diakhiri dengan doa dan makan bersama. 

4. Apa yang saudara rasakan 

ketika melakukan tradisi 

Jailanian ini? 

Alhamdulillah bisa lebih baik, seperti 

anak yang nakal sedikit mulai tidak nakal 

tapi itu harus diulang-ulang sampai 

berkali-kali, bukan hanya di-jailani-kan 

satu kali saja. 
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Transkip Wawancara dengan Santri Pondok Pesantren As-Syahidul Kabir 

Narasumber  : Moh. Yusrul Hana 

Hari/tanggal  : Jumat/10 Februari 2023 

Waktu   : 17.15 WIB 

Peneliti  : Irwansyah Roni 

No. Pertanyaan Jawaban  

1. Bagaimana anda memaknai 

pembacaan surah-surah Al-

Qur’an dalam tradisi Jailanian 

ini? 

Pembacaan surah-surah pilihan itu 

mengikuti pedoman yang ada di kitab (al-

Walāim) serta mengikuti jejak dari 

senior-senior saya yang memang sudah 

terbiasa mengikuti jailanian. 

2. Bagaimana respon santri atau 

masyarakat terhadap 

pelaksanaan tradisi 

pembacaan surah-surah Al-

Qur’an dalam tradisi Jailanian 

ini? 

Responnya sangatlah baik. Dibuktikan 

dengan sering diadakannya jailanian ini. 

Terkadang sampai 5 kali, terkadang 

sampai 6 kali dalam satu minggu. 

3. Bagaimana pelaksanaan 

tradisi jailanian di Pondok 

Pondok Pesantren As-

Syahidul Kabir Dusun 

Sumber Batu Desa 

Blumbungan Kecamatan 

Larangan Kabupaten 

Pamekasan? 

Para santri yang akan mengikuti jailanian 

itu berkumpul, kemudian membentuk 

lingkarang atau saling berhadapan satu 

sama lain. Setelah itu, hidangannya 

diletakkan di depan masing-masing 

santri. Setelah semuanya rampung, 

dilanjutkan dengan istigasah. Dalam 

pelaksanaan istigasahnya, yang pertama 

dilakukan adalah membaca fatihāh atau 

tawasul kepada Nabi  Muhammad saw. 

dan Syekh Abdul Qadir. Lalu, membaca 

surah-surah Al-Qur’an pilihan yang 

sudah disebutkan dalam kitab (al-

Walāim). Kemudian, membaca shalawat 

jailani. Dan diakhiri dengan doa. 

4. Apa yang saudara rasakan 

ketika melakukan tradisi 

Jailanian ini? 

Sangat positif. Meskipun terkadang orang 

yang di-jailani-kan itu tidak langsung 

sembuh pada saat itu juga, tapi sedikit-

sedikit mulai berkurang. Seperti contoh, 

anak yang nakal. Dengan barokahnya 

Syekh Abdul Qadir al-Jailani ini sedikit-

sedikit mulai tidak nakal, seiring dengan 

sering dilakukannya jailanian itu. 

 

Transkip Wawancara dengan Masyarakat 

Narasumber  : Moh. Adwi 

Hari/tanggal  : Jumat/10 Februari 2023 
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Waktu   : 17.37 WIB 

Peneliti  : Irwansyah Roni 

No. Pertanyaan Jawaban  

1. Apa yang saudara/i ketahui 

tentang pembacaan enam 

Surah Al-Qur’an pilihan 

dalam tradisi Jailanian? 

Sepengetahuan saya, jailanian ini bagus 

untuk anak-anak yang bermasalah. 

Seperti nakal dan lain sebagainya. Terkait 

pembacaan di dalam jailanian itu, saya 

kurang begitu faham. Yang saya tahu, 

ketika anak itu nakal maka diajurkan 

untuk di-jailani-kan. 

2. Apa yang saudara/i rasakan 

ketika dibacakan enam Surah 

Al-Qur’an pilihan dalam 

tradisi Jailanian? 

Ketika anak saya di-jailani-kan, yang 

saya rasakan itu anak saya sedikit mulai 

berkurang nakalnya. Namun, bukan 

langsung 100%. Tapi sedikit-sedikit bisa 

mendengar orang tua, sedikit berkurang 

kenakalannya. Ketika sudah lama tidak 

di-jailani-kan, kenakalan itu mulai 

kambuh. Entah mungkin karena dia 

masih kecil yang terpengaruh oleh teman 

atau bagaimana saya kurang tau. Namun, 

yang saya ketahui dari ustaz bahwa kalau 

di-jailani-kan itu meskipun anak itu nakal 

tapi pada akhirnya akan sadar. Sehingga 

kalau menurut saya pribadi agar hasilnya 

lebih maksimal, maka di-jailani-kan 

berkali-kali. 
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Lampiran 3 

Selawat Jailani 

  اللهم صل وسلم على سيدنا ومولانا محمد وعلى ال

 سيدنا ومولانا محمد

 ياهادي ياعليم ياخبير يامبين 

  ياقاضي الحجات 

 يارافع الدراجات 

 يادافع الباليات 

 ياكافي المهمات 

 يا شافي الامراض 

 يامحل المشكلات 

 ياارحم الراحمين ارحمنا والمسلمين 

 يامهيمن ياسلام سلمنا والمسلمين 

 ربنا تقبل منا انك انت السميع العليم امين يارب العالمين 
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Lampiran 4 

Doa Jailanian 

بسم الله الرحمن الرحيم . الحمد لله رب العالمين. حمداشاكرين. حمدا ناعمين. 

حمدا يوافي نعمه ويكافي مزيده. ياربنالك الحمد كماينبغي لجلال وجهك الكريم 

وعظيم سلطانك. اللهم صل وسلم وبارك وشرف وكرم على سيدنامحمد وعلى اله 

ها من جميع الاهوال والافات وصحبه. اللهم صل على سيدنا محمد صلاة تنجينا ب

وتقضي لنا من بها جميع الحاجات وتطهرنا بها من جميع السيئات وترفعنا بها 

اقصى الغايات من جميع الخيرات في الحياة وبعد الممات. اللهم انانسألك ونتوسل 

برسولك محمد صلى الله عليه وسلم وبسلطان الاولياء سيدى الشيخ عبد القادر 

بنت  /اللهم بارك واجعل لـ........... بناولياء الله الصالحين.  الجيلاني وبجميع

.......... ولدا مؤمنا ايمانا صادقا ومسلما مستقيما صالحا مصلحا عالما حليما 

متعلما معلما بالاحكام الشرعية متأدبا متخلقا بالاخلاق الكريمة عابدا عبيدا عبودا 

يارب. اللهم انانسألك سلامة  عبادا صابرا صبورا شاكرا شكورا متوكلا عليك

ها /ها وجسمه/ها وافكاره/ها وعقوله/ها وقلبه/ها وعلومه/وبركة في عمره

ها /ها ذهبا وايابا ونيامه/ها وسفره/ها وسكوته/ها وحركاته/ها وجواره/وبدنه

ها واحفظ واقض /ها ونيته/ها ومشيئته/ها ومقاصده/ها واحواله/ويقظاته

ها البلاء والوباء والمرض والداء العضال /ها الطيبة واكشف عنه/حاجاته

ها من /ها رزقا واسعا حلالا طيبا مباركا ويسر وسهل واجعله/ها واهله/وارزقه

ها من الذين /ها بخاتمة السعادة واجعله/الشاكرين والمستغفرين والتائبين واختم له

ها من /لهم الحسنى والزيادة بجاه سيدنا وحبيبنا وشفيعنا محمد ذي الشفاعة واجعله

اهل القرأن واهل العلم والحكمة واهل الخيرات والمصالح. ربنا هب لنا من 

ازواجنا وذرياتنا قرة اعين واجعلنا للمتقين اماما. وصلى الله على سيدنا محمد 

 وعلى اله وصحبه وسلم. والحمد لله رب العالمين...
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Lampiran 5 

PEDOMAN DOKUMENTASI 

No. Jenis Dokumentasi 

1. Foto pelaksanaan kegiatan tradisi jailanian 

2. Foto buku pedoman 

3. Foto wawancara 
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Lampiran 6 

Dokumentasi Pembacaan Enam Surah dalam Tradisi Jailanian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Pelaksanaan Pembacaan Enam Surah dalam Tradisi Jailanian 

Membaca fatihah/tawasul sebelum memasak 

Penyembelihan Ayam 
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Wawancara kepada pengasuh, yaitu KH. Afifi Nawawi 

Wawancara kepada ustaz Ach. Hamidi

 

Wawancara kepada Moh. Adwi
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Kitab Al-Walāim

 

Wawancara kepada santri

 

Wawancara kepada santri

 

Wawancara kepada pengurus
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Lampiran 8  



85 

 

 

 

  



86 

 

 

 

Lampiran 9
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